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Abstract: The research aimsto determine the relationship of the level
of formal education with parenting self-efficacy in the early period of
postnatal maternal post Sectio Caesarea(SC).The methods is an
observational study with cross sectional design. The study population
includes all mothers post SC in RSIA ‘Aisyiyah Klaten and Delanggu
PKU Muhammadiyah Hospital, the subject of the study involved 66
people. Samples were selected purposively to the inclusion criteria
of exclusion. Data analysis using Spearman Rank at the 95% con-
fidence level. The results is level of formal education have a meaningful
relationship with parenting self-efficacy in the early postnatal period
with a value of p = 0.000 (p <0.05).
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat
pendidikan formal dengan parenting self-efficacy pada periode awal
masa nifas pada ibu post Sectio Caesarea (SC). Metode penelitian
menggunakan observasional dengan desain cross sectional. Populasi
penelitian meliputi seluruh ibu post SC di RSIA 'Aisyiyah Klaten dan
RS PKU Muhammadiyah Delanggu, subyek penelitian melibatkan
66 orang. Sampel dipilih secara purposive dengan kriteria inklusi
eksklusi. Analisis data menggunakan Spearman Rank pada tingkat
kepercayaan 95%. Hasil penelitian ini adalah tingkat pendidikan formal
memiliki hubungan yang bermakna dengan parenting self-efficacy
pada periode awal masa nifas dengan nilai p=0.000 (p<0.05).

Kata Kunci: tingkat pendidikan formal, parenting self-efficacy
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PENDAHULUAN
Periode postpartum merupakan si-

tuasi krisis bagi ibu, pasangan, dan keluarga
akibat berbagai perubahan yang terjadi baik
secara fisik, psikologis, maupun struktur
keluarga yang memerlukan proses penye-
suaian. Adaptasi secara fisik dimulai sejak
bayi dilahirkan sampai kembalinya kondisi
tubuh ibu pada kondisi seperti sebelum ha-
mil, yaitu dalam kurun waktu enam sampai
delapan minggu (Pilliteri, 2007; Murray &
Mc Kinney, 2007).

Perubahan fisik dan emosional yang
komplek menyebabkan seorang calon ibu
memerlukan adaptasi terhadap penyesuaian
pola hidup terkait dengan proses kehamilan,
persalinan dan masa postpartum. Proses
penyesuaian ini kemungkinan ada yang
berhasil namun ada juga yang tidak berhasil
sehingga calon ibu dapat mengalami gang-
guan-gangguan psikologis dengan berbagai
gejala atau sindroma (Bobak et al., 2005).

Persalinan melalui pembedahan atau
Sectio Caesarea (SC)dapat menimbulkan
masalah yang berbeda dengan ibu yang me-
lahirkan normal. Selain mengalami perubahan
secara fisiologis pada masa nifas, pada ibu
dengan tindakan Sectio Caesarea (SC)
ketika efek anastesi hilang maka akan timbul
rasa nyeri di sekitar luka sayatan operasi
(Danuatmaja & Meiliasari, 2007).

Nyeri yang timbul dapat menyebabkan
berbagai masalah misalnya ibu menjadi ma-
las untuk mobilisasi dini, apabila nyeri muncul
maka ibu akan fokus pada dirinya sendiri
tanpa memperdulikan bayinya dan juga akan
menimbulkan kecemasan dan kepercayaan
diri dalam merawat bayi menjadi rendah.

Menurut data World Health Organi-
zation (WHO) pada tahun 2011 di Amerika
Serikat angka kejadian persalinan Sectio
Caesarea (SC) sebesar 43%, di Asia
sebesar 30%, di Inggris pada tahun 2008-
2009 angka  persalinan Sectio Caesarea

(SC) meningkat menjadi 24% dari sebe-
lumnya hanya 9% dan di Australia pada ta-
hun 2007 angka persalinan Sectio Caesarea
(SC) juga meningkat menjadi 31% dari se-
belumnya 21% dan persalinan SC di Indo-
nesia sebesar 9,8% (Riskesdas, 2013).

Angka persalinan Sectio Caesarea
(SC) di Kabupaten Klaten khususnya di
rumah sakit swasta cenderung meningkat.
Di Rumah Sakit Ibu dan Anak (RSIA)
‘Aisyiyah Klaten persalinan Sectio Cae-
sarea (SC) pada tahun 2014 tercatat sebe-
sar 60% dan pada tahun 2015 meningkat
menjadi 64%. Sedangkan persalinan Sectio
Caesarea (SC) di Rumah Sakit PKU
Muhammadiyah Delanggu pada tahun  2014
sebesar 62% dan pada tahun 2015 mening-
kat menjadi 67%.

Parenting self-efficacy merupakan
keyakinan orang tua terhadap kemam-
puannya dalam mengatur dan melakukan
tugas yang berhubungan dengan mengasuh
bayi dalam kondisi tertentu. Keyakinan ibu
terhadap kemampuannya melakukan peran
sebagai seorang ibu akan mempengaruhi
praktek pengasuhan bayi, dan menjadi salah
satu kunci dasar pertumbuhan dan perkem-
bangan anak selanjutnya (Bandura, 1997;
de Montigny & Lacharite, 2005).

Parenting self-efficacy sangat erat
hubungannya dengan pertumbuhan dan
perkembangan fisik, psikologis, dan sosial
anak yang optimal di masa yang akan da-
tang. Hasil penelitian Porter & Hui-Chin
(2003) menemukan bahwa ibu yang me-
miliki parenting self-efficacy tinggi memiliki
kemampuan yang lebih baik dalam mela-
kukan tugas sebagai orang tua, lebih tanggap
dalam merespon setiap isyarat dan kebu-
tuhan bayi, serta memiliki hubungan interaksi
yang lebih baik dengan anak. Hal ini akan
meningkatkan tanggung jawab ibu dalam
merawat bayi dan menurunkan kejadian
kekerasan pada bayi/ anak.
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pen-

dekatan cross sectional. Populasi penelitian
meliputi seluruh ibu post SC yang dirawat
di RSIA ‘Aisyiyah Klaten dan RS PKU
Muhammadiyah Delanggu dengan jumlah
subyek penelitian 66 orang.

Sampel dipilih secara purposive ber-
dasarkan kriteria inklusi eksklusi. Analisis
data menggunakan Spearman Rank pada
tingkat kepercayaan 95%. Pengukuran
variabel bebas menggunakan kuesioner
dukungan sosial dan variabel terikat diukur
menggunakan kuesioner parenting self-
efficacy scale (PSES). Analisis data
menggunakan Uji Spearman Rank untuk
menilai hubungan antara dukungan sosial
dengan parenting self-efficacy.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Karakteristik Subyek Penelitian

Variabel  n (%) 
Usia  
20-25 26 (39,4%) 
26-30 
31-35 

33 (50%)        
7 (10,6%) 

Paritas  
Primipara 41 (62,1%) 
Multipara 25 (37,9%) 
Dukungan Sosial  
Kurang 24 (36,4%) 
Baik 42 (63,6%) 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan
bahwa mayoritas usia responden adalah 26-
30 tahun yaitu sebanyak 33 responden
(50%), dan minoritas pada usia 31-35 tahun
sebanyak 7 responden(10,6%). Rata-rata
responden mayoritas ibu primipara yaitu
sebanyak 41 responden (62,1%), dan ibu
multipara sebanyak 25 responden (37,9%).

Mayoritas responden mendapat-kan
dukungan sosial yang baik yaitu sebanyak

Penelitian lain menunjukkan bahwa
parenting self-efficacy juga mempengaruhi
kesehatan dan kesejahteraan ibu. Parenting
self-efficacy yang tinggi akan menurunkan
resiko terjadinya depresi postpartum,
stress, dan kecemasan dan berhubungan
yang positif dengan kesejahteraan orang tua,
kepuasan perkawinan, dan fungsi keluarga
serta kepuasan peran sebagai orang tua
(Jones & Prinz, 2005; Salonen et al, 2009).

Sementara itu, ibu yang memiliki skor
parenting self-efficacy yang rendah dapat
menimbulkan resiko terjadinya depresi post-
partum, ketidakmampuan merawat bayi
yang akan meningkatkan angka morbiditas/
mortalitas bayi, konflik perkawinan, kurang
memiliki waktu santai dan menyenangkan
dengan anak dan mengalami kesulitan yang
tinggi dalam melakukan tugas pengasuhan
bayi (Elek, Hudson & Boufard, 2003;
Salonen et al, 2009).

Menurut Bandura (1997), self-
efficacy dapat menurunkan rasa cemas dan
khawatir dalam menyelesaikan tugas dan
tanggung jawab yang harus dikerjakan ka-
rena individu tersebut memiliki kontrol yang
baik terhadap segala sesuatu yang ada di
sekitarnya. Seseorang yang memiliki kontrol
diri yang baik dapat mengurangi kesalahan
dalam menyelesaikan tugas tertentu.

Salah satu faktor yang turut mem-
pengaruhi parenting self-efficacy adalah
tingkat pendidikan formal. Tingkat pen-
didikan secara umum akan mempengaruhi
kemampuan seseorang dalam menerima dan
mengolah informasi yang diterimanya.

Menurut penelitian Leahy-Warren dan
McCarthy (2011) menyatakan bahwa ting-
kat pendidikan ibu secara signifikan ber-
hubungan dengan parenting self-efficacy.
Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang
maka semakin tinggi pula parenting self-
efficacy yang dimilikinya.
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42 orang (63.6%) sedangkan responden
yang mendapat dukungan sosial kurang
sebanyak 24 orang (36.4%).

Tabel 2. Distribusi Tingkat Pendidikan
Formal Responden

Tingkat 
Pendidikan Frekuensi Prosentase

Rendah 19 28,2% 
Tinggi  47 71,8% 
Jumlah 66 100% 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan
bahwa tingkat pendidikan mayoritas
responden adalah lulusan pendidikan tinggi
(SMA dan perguruan tinggi) sebanyak 47
responden (71,8%), dan pendidikan rendah
(SD dan SMP) sebanyak 19 responden
(28,2%).

Tabel 3. Distribusi Parenting Self-
Efficacy

Parenting 
Self-Efficacy 

(PSE) 
Frekuensi Prosentase 

Rendah 26 39,4% 
Tinggi 40 60,6% 
Jumlah 66 100% 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan
bahwa mayoritas responden memiliki skala
parenting self-efficacy tinggi sebanyak 40
responden (60,6%) dan yang memiliki skala
parenting self-efficacy rendah sebanyak 26
responden (39,4%). Hal ini membuktikan
bahwa dengan memberikan dukungan sosial
yang adekuat akan turut meningkatkan
parenting self-efficacy ibu.

Mayoritas ibu mendapat dukungan
sosial yang baik dan memiliki skor PSE yang
tinggi. Kepercayaan diri ibu dalam melak-
sanakan tugas baru sebagai orang tua akan

meningkat apabila ibu mendapatkan du-
kungan sosial yang baik dari orang terdekat
yaitu suami, keluarga dan tenaga kesehatan
(Leahy-Warren, 2005).

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui
bahwa responden yang memiliki latar bela-
kang pendidikan tinggi sebagian besar me-
miliki skala parenting self-efficacy yang ting-
gi yaitu sebanyak 38 responden (80,9%)
sedangkan yang memiliki skala PSE rendah
sebanyak 9 responden (19,1%). Untuk me-
lihat kemaknaan hubungan pada kedua
variabel maka dilakukan uji spearman rank
dengan hasil yang ditampilkan pada Tabel 5.

Tabel 4. Hubungan Tingkat Pendidikan
Formal dengan Parenting Self-
Efficacy

Variabel 
Parenting self-efficacy 

Rendah Tinggi 
n % n % n 

Pendidikan   
Rendah 
Tinggi 

17 
9 

89,5 
19,1 

2 
38 

10,5 
80,9 

 
19 
47 

Tabel 5. Koefisien korelasi Spearman
Rank

Hubungan antar 
Variabel 

Koefisien 
Korelasi p 

Hubungan antara 
tingkat pendidikan 
dengan parenting self-
efficacy pada periode 
awal masa nifas 

0.652 0.000

Dari Tabel 5 dapat diperoleh koefisien
korelasi spearman rank antara tingkat
pendidikan formal dengan parenting self-
efficacy sebesar 0.652 dan nilai signifikan
(p) adalah 0,000. Artinya besarnya hubung-
an antara dukungan sosial dengan parenting
self-efficacy sebesar 0,652. Karena sig-
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nifikan perhitungan yang diperoleh lebih kecil
dari 0,05 (0,000<0,05), maka H0 ditolak.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
tingkat pendidikan formal dengan parenting
self-efficacy pada periode awal masa nifas
pada ibu pasca sectio caesarea (SC).

Parentingself-efficacymerupakan
keyakinan orang tua terhadap kemampu-
annya dalam mengatur dan melakukan tugas
yang berhubungan dengan mengasuh bayi
dalam kondisi tertentu. Keyakinan ibu ter-
hadap kemampuannya melakukan peran
sebagai seorang ibu akan mempengaruhi
praktek pengasuhan bayi, dan menjadi salah
satu kunci dasar pertumbuhan dan perkem-
bangan anak selanjutnya (Bandura, 1997;
de Montigny & Lacharite, 2005). Parenting
self-efficacy sangat erat hubungannya de-
ngan pertumbuhan dan perkembangan fisik,
psikologis, dan sosial anak yang optimal di
masa yang akan datang.

Hasil penelitian Porter & Hui-Chin
(2003) menemukan bahwa ibu yang memi-
liki parenting self-efficacy tinggi memiliki
kemampuan yang lebih baik dalam melaku-
kan tugas sebagai orang tua, lebih tanggap
dalam merespon setiap isyarat dan kebu-
tuhan bayi, serta memiliki hubungan interaksi
yang lebih baik dengan anak. Hal ini akan
meningkatkan tanggung jawab ibu dalam
merawat bayi dan menurunkan kejadian
kekerasan pada bayi/ anak.

Penelitian lain menunjukkan bahwa
parenting self-efficacy juga mempengaruhi
kesehatan dan kesejahteraan ibu. Parenting
self-efficacy yang tinggi akan menurunkan
resiko terjadinya depresi postpartum,
stress dan kecemasan dan berhubungan
yang positif dengan kesejahteraan orang tua,
kepuasan perkawinan, dan fungsi keluarga
serta kepuasan peran sebagai orang tua
(Jones & Prinz, 2005; Salonen et al, 2009).

Sementara itu, ibu yang memiliki skor
parenting self-efficacy yang rendah dapat

menimbulkan resiko terjadinya depresi
postpartum, ketidakmampuan merawat bayi
yang akan meningkatkan angka morbiditas/
mortalitas bayi, konflik perkawinan, kurang
memiliki waktu santai dan menyenangkan
dengan anak dan mengalami kesulitan yang
tinggi dalam melakukan tugas pengasuhan
bayi (Elek, Hudson & Boufard, 2003;
Salonen et al, 2009).

Pada penelitian ini didapatkan hasil p-
value adalah 0,000 sehingga terdapat hu-
bungan antara tingkat pendidikan formal
dengan parenting self-efficacy ibu. Se-
dangkan tingkat hubungan cukup kuat.
Pengetahuan sangat erat kaitannya dengan
pendidikan dimana diharapkan seseorang
dengan pendidikan tinggi, maka orang ter-
sebut akan semakin luas pengetahuannya.

Peningkatan pengetahuan tidak mutlak
diperoleh dari pendidikan formal,akan tetapi
juga dapat diperoleh dari pendidikan non-
formal. Pengetahuan seseorang tentang se-
suatu objek juga mengandung dua aspek
yaitu aspek positif dan aspek negatif. Sema-
kin banyak aspek positif dari objek yang
diketahui,akan menumbuhkan sikap makin
positif terhadap objek tersebut (Maramis et
al, 2012).

Beberapa penelitian menemukan bah-
wa parenting self-efficacy dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya umur ibu,
tingkat pendidikan, paritas, dan dukungan
sosial. Meskipun hubungan antara umur dan
parenting self-efficacy belum terlihat jelas
pada penelitian sebelumnya dan saat ini, na-
mun diyakini bahwa umur yang tinggi umum-
nya memiliki parenting self-efficacy yang
tinggi sehingga akan mempengaruhi usaha
seseorang dalam mencapai tujuan yang
diinginkan.

Umur seseorang dihubungkan dengan
kemampuannya dalam membimbing dan
menilai diri sendiri (Potter & Perry, 2009).
Berdasarkan temuan Salonen et al (2009)
bahwa ibu yang berusia lebih tinggi memiliki
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skor parenting self-efficacy yang lebih
tinggi.

Status paritas ibu berhubungan dengan
pengalaman merawat dan mengasuh bayi
sebelumnya. Pengalaman merupakan sum-
ber informasi utama yang mempengaruhi self-
efficacy seseorang (Bandura, 1997). Hudson
et al (2011) dan Salonen et al (2009) mem-
buktikan bahwa skor parenting self-efficacy
ibu yang baru pertama kali melahirkan lebih
rendah dibandingkan dengan ibu yang
memiliki anak dua atau lebih.

Kondisi psikologis dan emosional
memegang peranan penting dalam proses
adaptasi dan pelaksanaan tugas baru karena
menyangkut kognitif dan membentuk pemi-
kiran dan perilaku dalam mencapai tujuan.
Kepercayaan diri ibu dalam melaksanakan
tugas baru sebagai orang tua akan meningkat
apabila ibu mendapatkan dukungan sosial
yang baik dari orang terdekat yaitu suami,
keluarga, dan tenaga kesehatan (Leahy-
Warren, 2005). Ibu yang didampingi pasang-
annya selama persalinan dan perawatan
postpartum memiliki parenting self-efficacy
yang lebih tinggi (Salonen et al, 2009).

Tingkat pendidikan seseorang meru-
pakan bagian dari pengalaman kerja yang
akan menentukan pola pikir dan wawasan.
Semakin tinggi pendidikan seseorang maka
diharapkan pengetahuan dan keterampilan
akan semakin meningkat. Lewat pendidikan
manusia dianggap akan memperoleh penge-
tahuan dan semakin tinggi pendidikan akan
semakin berkualitas (Hurlock, 2002).

Tingkat pendidikan akan mempenga-
ruhi kemampuan seseorang dalam menerima
dan mengolah informasi.

Pengetahuan akan membantu ibu da-
lam merubah perilaku dan menjadi modal
dasar melakukan pengasuhan bayi yang baru
dilahirkannya. Sesuai dengan temuan Leahy-
Warren & Mc Charty (2011) bahwa tingkat
pendidikan ibu secara signifikan berhubung-
an dengan parenting self-efficacy. Semakin

tinggi tingkat pendidikan seseorang maka
semakin tinggi pula parenting self-efficacy
yang dimilikinya.

Menurut Notoatmodjo (2003), pe-
ngetahuan adalah hasil dari tahu dan ini
terjadi setelah orang melakukan penginde-
raan terhadap suatu objek tertentu. Pengin-
deraan terjadi melalui panca indera manusia,
yakni indera penglihatan, pendengaran, pen-
ciuman, rasa, dan raba.

Sebagian besar pengetahuan manusia
diperoleh melalui mata dan telinga. Pe-
ngetahuan atau kognitif tindakan seseorang
pengetahuan mencakup ingatan mengenai
hal-hal yang pernah dipelajari dan disimpan
dalam ingatan.Hal-hal ini diketahui faktor-
faktor yang mempengaruhi pengetahuan
misalnya latar belakang pendidikan, sosial,
ekonomi, dan pekerjaan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Simpulan akhir dari penelitian ini adalah
terdapat hubungan antara tingkat pendidikan
formal denganparenting self-efficacy pada
periode awal masa nifas pada ibu post SC,
dengan tingkat hubungan yang kuat, p-value
<0,05.
Saran

Perlu dilakukan penelitian antara
profesi pekerjaan dengan parenting self-
efficacy pada periode awal masa nifas pada
ibu post SC.
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